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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna dan jenis gaya bahasa yang
terdapat pada iklan magjalah Kansai Isshuukan no. 204. Gaya bahasa yang diteliti
ada 3 jenis, yaitu gaya bahasa metafora, metonimi dan sinekdok. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teori Lakkof & Johnson untuk
analisis gaya bahasa metafora, teori Momiyama untuk analisis gaya bahasa
sinekdoke dan teori Momiyama, Seto, Yamanashi yang dirangkum oleh Dedi
Sutedi untuk analisis gaya bahasa metonimi. Teori yang digunakan untuk
Penelitian ini menganalisis 30 data dari sumber data yang berjudul Kansai
Isshuukan. Skripsi ini mendeskripsikan hubungan makna dan jenis gaya bahasa
yang terdapat pada kalimat iklan dalam majalah tersebut. Dari hasil identifikasi
dan analisis dari 30 data, ditemukan 21 gaya bahasa metafora, 8 gaya bahasa
metonimi dan 1 gaya bahasa sinekdok. Selain itu, ditemukan bahwa sebagian
besar data menggunakan gaya bahasa metafora yang menunjukkan bahwa
pengiklan memberikan pemahaman kepada pembaca dengan cara memberikan
gambaran mengenai produk melalui hal lain yang memiliki kemiripan atau
kesamaan sehingga mudah dipahami pesan yang terkandung didalamnya.

Kata kunci: gaya bahasa, iklan, magjalah
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